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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan komik IPA materi ekosistem.
Model pengembangan menggunakan model ADDIE. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII SMPN 1 Kamal, Bangkalan. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling sebanyak 30 siswa kelas VII.
Komik diuji cobakan secara offline (luring). Data dikumpulkan melalui
dokumentasi. Dari hasil perolehan, perhitungan, dan analisis data, untuk validitas
media mendapatkan skor rata-rata 92,36% dengan kriteria sangat layak dan pada
validitas materi mendapat skor rata-rata sebesar 93,84% dengan kriteria sangat
layak. Berdasarkan perolehan hasil tersebut, menunjukkan bahwa media IPA yang
dikembangkan dikatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran di sekolah

Kata Kunci: Ekosistem, komik IPA, model ADDIE.

Abstract This study aims to determine the feasibility of science comics on ecosystem. The
development model uses the ADDIE model. The population in this study were
seventh grade students of SMPN 1 Kamal, Bangkalan. Sampling using simple
random sampling technique as many as 30 students of class VII. Comics tested
offline. Data were collected through documentation techniques. From the results
of the acquisition, calculation, and data analysis, for media validity, an average
score of 92.36% was obtained with very decent criteria and material validity got
an average score of 93.84% with very decent criteria. Based on these results, it
shows that the science media developed is said to be suitable for use as a learning
medium in schools.

Keywords: Ecosystem, Science Comic, ADDIE model.

Pendahuluan

Menurut Al Adiyah, Thoyyibatul, (2018) IPA adalah suatu ilmu pengetahuan yang didapatkan
melalui pengumpulan data berupa eksperimen disertai pengamatan untuk memperoleh penjelasan
tentang sebuah fenomena-fenomena yang ada di alam dan dirangkum dalam suatu konsep sehingga
dapat dipercaya. IPA merupakan disiplin ilmu yang mencari tahu tentang alam yang ada disekitar
secara sistematis, sehingga IPA tidak hanya mengumpulkan data tetapi IPA juga pengetahuan
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip. IPA juga merupakan cara kerja, cara
berpikir dan cara memecahkan masalah (Baharuddin et al., 2018).

Media adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam prosesnya belajar mengajar, untuk
menyampaikan pesan-pesan pembelajaran (Jayawardana & Trianggono, 2018). Menurut Tafonao,
(2018) media pembelajaran adalah salah satu alat bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan
isi materi pengajaran, sehingga dapat meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian
siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Tafonao, (2018) media pembelajaran adalah salah satu
alat bantu mengajar bagi guru untuk menyampaikan isi materi pengajaran, sehingga dapat
meningkatkan kreatifitas siswa dan meningkatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran.
Media pembelajaran merupakan salah satu alat bantu dalam pembelajaran sesuai dengan
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Permendikbud (2014:947) pola pembelajaran kurikulum 2013 vyaitu pembelajaran berbasis
multimedia (Muslina et al., 2018).

Komik merupakan salah satu alat bantu pembelajaran yang dapat mengaktifkan keseriusan
siswa dalam materi pembelajarannya (Rifky, 2017). Selain itu, komik adalah suatu bentuk berita
bergambar, terdiri atas berbagai situasi cerita bersambung, ceria, dan terkadang bersifat humor.
Dengan tujuan untuk sumber belajar dan memotivasi siswa dalam meningkatkan hasil belajar
(Kurniati et al., 2017).

Media pembelajaran berbentuk komik sangat efektif digunakan dalam pembelajaran. Menurut
Roswati et al., (2019) tentang pengembangan komik IPA dalam topik sistem pencernaan manusia
untuk siswa menyatakan bahwa komik sains tersebut membuat siswa sangat tertarik dalam
mempelajari materi IPA. Menurut Panjaitan et al., (2020) menyatakan bahwa komik dalam
pembelajaran IPA sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada materi IPA dan
adanya peningkatan pada hasil belajar. Penelitian tersebut menyatakan bahwa media komik sains
sangat memudahkan siswa dalam menerima dan memahami konsep secara mandiri baik dalam
pembelajaran daring maupun tatap muka langsung.

Penelitian sebelumya tentang komik IPA yaitu penelitian pengembangan yang dilakukan oleh
Roswati et al., (2019) tentang pengembangan komik IPA dalam topik sistem pencernaan manusia
untuk siswa menyatakan bahwa komik sains tersebut membuat siswa sangat tertarik dalam
mempelajari materi IPA. Panjaitan et al., (2020) menyatakan bahwa komik dalam pembelajaran
IPA sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran pada materi IPA dan adanya peningkatan
pada hasil belajar. Penelitian tersebut menyatakan bahwa media komik sains sangat memudahkan
siswa dalam menerima dan memahami konsep secara mandiri baik dalam pembelajaran daring
maupun tatap muka langsung. Penggunaan media pembelajaran berbasis komik IPA memudahkan
siswa agar memperoleh pengalaman nyata dari interaksi dengan lingkungan sekitar dalam
pembelajaran IPA terutama materi ekosistem. Ekosistem sering dijumpai dilingkungan sekitar dari
peranan makhluk hidup dengan lingkungannya hingga simbiosis-simbiosis Maka dilakukan
penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis komik IPA bertujuan agar media yang
dikembangkan layak digunakan sebagai perangkat sekaligus media pembelajaran yang diharapkan
dapat memberikan alternatif bagi guru dan siswa serta mempermudah siswa dalam memahami
materi pembelajaran.

Hasil dari observasi dan wawancara guru di SMP Negeri 1 Kamal menyatakan bahwa pada
pembelajaran sering menggunakan media berupa power point, buku paket atau buku teks dan video.
Selain itu hasil dari analisis siswa, beberapa siswa lebih suka membaca komik dari pada buku teks,
dan jenis komik yang sering dibaca adalah komik romantis, drama, action, dan lain sebagainya.
Akan tetapi, siswa tidak mengetahui komik dengan jenis ilmiah atau IPA. Hasil dari analisis
karakteristik siswa ini media yang cocok dalam pengembagan yaitu menggunakan media komik
IPA.

Metode Penelitian

Pengembangan dilaksanakan di tahun ajaran 2022/2023 pada bulan Januari 2022.
Pengembangan yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kamal, kelas VII. Model Pengembangan dalam
penelitian ini menggunakan model ADDIE. Menurut Ambaryani & Airlanda, (2017) model
pemgembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (analysis), perancangan (design),
pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).

Penelitian ini menggunakan simple random sampling. Subyek yang digunakan sebanyak 30
siswa. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data berupa lembar validasi media dan

lembar validasi materi. Perhitungan lembar validasi dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
TSe
Va= TSh x 100 % 1

Keterangan ;
Va = Persentase validasi dari ahli
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TSe = Total skor dari validator
TSh = Total skor maksimal

Setelah mendapatkan skor validasi dari ahli kemudian dilakukan perhitungan validitas gabungan
(validitas rata-rata) menggunakan rumus berikut.

_ Vol+Vo2
2

\Y 2

Keterangan :

V = Persentase rata-rata validasi ahli

Vol = Hasil validasi oleh ahli pertama (ahli materi/ahli media)
Vo2 = Hasil validasi oleh ahli kedua (Guru IPA)

Hasil dari perhitungan diatas kemudian dicocokkan kriteria kevalidan seperti pada tabel
sebagai berikut:

No. Skor Kriteria
1 75% <V <100% Sangat Valid
2 50% <V <75% Valid
3 25% <V <50% Kurang Valid
4 0% <V <25% Tidak Valid

(Modifikasi Kartikawati, 2017)

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji instrumen yang digunakan. Metode yang dipakai
untuk menentukan reliabilitas menggunakan

R=(1-37)x100% 3
A+B

Keterangan :

R = Reliabilitas

A = frekuensi tertinggi yang diberikan validator

B = frekuensi terendah yang diberikan validator

Hasil dari perhitungan diatas kemudian dicocokkan kriteria reliabilitas seperti pada tabel
sebagai berikut:

No Skor Kriteria

1 75<R <100 Sangat Reliabel
2 S50<R<75 Reliabel

3 25<R <50 Cukup Reliabel
4 0<R<25 Kurang Reliabel

(Modifikasi dari Sugianto, et al., 2018)

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penggunaan media pembelajaran berbasis komik IPA digunakan untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi dan mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran.
Dengan adanya media pembejaran ini diharapkan dapat mengetahui minat belajar siswa terhadap
pembelajaran IPA. Media yang telah dibuat kemudian di uji oleh beberapa ahli. Pengajuan ahli
dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan guru IPA SMP Negeri 1 Kamal. Tujuan dilakukan untuk
mengetahui kelayakan media pada materi ekosistem sebelum digunakan sebagai media
pembelajaran.
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Tabel 1 Hasil Perbaikan Media Berbentuk Komik IPA pada Materi Ekosistem
No Sebelum Revisi Sesusdah Revisi

Penambahan Peta Konsep dan KD Sebelum Masuk Chapter 1, Contohnya Peta Konsep Dibawah
Ini

3. Ekosistem seimbang adalah .

A konsumen sama dengan produsen
B. produsen lebih besar dari konsumen
€. produsen lebil kecildari konsumen

. konsumen dan produsen lebih besar dari
gursi

Mengganti Nama Tokoh Robot

TAKU
'ROBOT KEMBAR YANG DICIPTAKAN PROFESSOR ANGEL -
f

UNTUK MENEMANINYA DALAM SETIAP PENELITIAN.
MEMILIKI KEPRIBADIAN SANGAT INGIN TAHU DAN 44
PEMALY

A B SENA
4~ ROBOT CEWEK KEMBARAN TAKU YANG MEMILIKI

PELAIAAN.
ARTI NAMA GIKDS ARTINYA TEMPAT HOLP RUMN
KEPRIBADIAN CERIA, CEPAT MENANGKAP PELAJARAN

Masukkan dari validator yaitu adanya umpan balik antara profesor dengan robot-robotnya
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No Sebelum Revisi Sesusdah Revisi

‘OMNIVORA ADALAH MAKHLUK HIDUP PEMAKAN
TUMBUHAN

"PENDEK, PARUH TEBAL PeNpeK  MAUPUN HEWAN CONTOH: BURUNG PIPIT, AYAM, ITIK
‘YANG BIASA DIGUNAKAN UNTUK

INDIVIDU ADALAH SATU MAKHLUK HIDUP YANG
MEMAKAN BLUL

TINGGAL DALAM LINGKUNGAN. CONTOH: SEEKOR AYAM

BURUNG PIPIT MEMILIKI

[PRODUSEN ADALAH MAKHLUK HIDUP YANG
MARPU MENGUBAH BAHAN ANORGANIK

Mengganti beberapa Soal yang Ambigu

6 ~ SOAL | \
: 33 wZOAL |

1. Setiap makhluk hidup pada lingk baik secara lan| ) w
langsung, sehingga .... 1. Cabangilmu biologi yang mempelajari interaksi antara makhluk hidup dengan makhluk
A. makhluk hidup harus dikembangkan tanpa batas hidup lain dan juga dengan Termasuk fan darl,
B. harus dii karena ayam A.Ekologi
B. Simbiosis
C. tikus harus dimusnahkan karena merusak padi . Jaringan-jaring makanan
D. makhluk hidup tidak boleh dimusnahkan D. Konsumen

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis komik IPA yang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kamal melalui teknik pengambilan data berupa lembar validasi di
jabarkan sebagai berikut.

1. Uji kelayakan media
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Validasi media dilakukan oleh ahli media dan guru IPA. Validasi media bertujuan untuk
mengetahui tingkat kelayakan dari segi media. Penilaian tersebut meliputi beberapa aspek yaitu
aspek penyajian, kegrafikan, dan tipografi isi yang terdapat dalam komik IPA.Validator yang
memberikan penilaian yaitu ahli media Bapak Dwi Bagus Rendy A.P, S.Pd., M.Pd dan Guru IPA
Ibu Sholehatun Nizza Arifianti, S.Pd. Hasil penilaian ahli media dan Guru IPA SMP Negeri 1
Kamal dapat dilihat pada gambar 1.

Kelayakan Media

93,75

3
94 91,6 91,6
9 ,67 ,67
90

88
Penyajian Kegrafikan Tipografi Isi

| Validitas 91,67 91,67 93,75
M Reliabilitas 90,67 90,67 93

W Validitas M Reliabilitas

Gambar 1 Grafik Persentase Penilaian Kelayakan Media

Berdasarkan hasil penilaian validasi yang dilakukan untuk mengetahui kelayakan media
pembelajaran menunjukkan perolehan rata-rata persentase keseluruhan validitas sebesar 92,36 %
dengan kriteria sangat valid dan reliabilitas sebesar 91,45 % dengan kriteria sangat reliabel.
Berdasarkan perolehan rata-rata persentase validitas dan reliabilitas media dapat disimpulkan bahwa
komik IPA pada materi interaksi makhluk hidup dengan lingkungannya sangat valid sehingga layak
digunakan serta data yang diperoleh sangat reliabel (akurat).

2. Uji kelayakan materi

Uji kelayakan materi dilakukan untuk mengetahui layak atau tidak materi yang terdapat dalam
komik IPA. Materi yang terdapat dalam komik IPA yaitu ekosistem. Pengujian kelayakan materi
yaitu dengan dengan meminta ahli materi menilai dan memberi masukan terhadap materi yang
terdapat dalam media pembelajaran berbasis komik IPA. Penilaian tersebut meliputi beberapa aspek
yaitu aspek isi atau materi dan bahasa yang terdapat dalam komik.Validator yang memberikan
penilaian yaitu ahli materi Bapak Bagus Rahmad W., S.Pd., M.Pd dan Guru IPA Ibu Sholehatun
Nizza Arifianti, S.Pd. Hasil penilaian ahli materi dan Guru IPA SMP Negeri 1 Kamal dapat dilihat
pada gambar 2.

Kelayakan Materi

97,5

100 92

95 90,18 72

90

85

80

Kelayakan isi Kelayakan Bahasa

W Validasi 90,18 97,5
M Reliabilitas 92 87,2

W Validasi M Reliabilitas

Gambar 2 Grafik Persentase Penilaian Kelayakan Materi
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Hasil rekapitulasi uji kelayakan materi pada gambar 2 menunjukkan perolehan persentase
keseluruhan validitas sebesar 93,84 % dengan kriteria sangat valid dan reliabilitas sebesar 89,6 %
dengan kriteria reliabel. Berdasarkan perolehan rata-rata persentase validitas dan reliabilitas materi
dapat disimpulkan bahwa komik IPA pada materi ekosistem sangat valid sehingga layak digunakan
serta data yang diperoleh sangat reliabel (akurat).

Bagian ini diawali dengan menyajikan data yang ringkas dengan tinjauan menggunakan teks naratif,
tabel, atau gambar. Ingat hanya hasil yang disajikan, tidak ada interpretasi data atau kesimpulan dari data
dalam bagian ini. Data yang dikumpulkan dalam tabel/gambar harus dilengkapi teks naratif dan disajikan
dalam bentuk yang mudah dimengerti.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil Pengembangan yang telah dilakukan hasil kelayakan aspek media komik
IPA memiliki rata-rata persentase sebesar 92,36% dengan kategori sangat valid dan reliabilitas
sebesar 91,45% dengan kategori sangat reliabel atau dapat dipercaya. Hasil validasi pada aspek
materi memperoleh rata-rata persentase sebesar 93,84% dengan kategori sangat valid dan
reliabilitas sebesar 89,60% dengan kategori sangat reliabel atau dapat dipercaya.

Saran yang diberikan dalam pengembangan bahan ajar adalah sebagai berikut: 1) materi yang dimuat
dalam komik IPA terbatas hanya pada materi ekosistem dengan lingkungannya. Komik IPA dapat
dikembangkan lebih lanjut dengan materi IPA yang lainnya untuk membantu memudahkan siswa
memahami konsep-konsep IPA; 2) Menggambar menggunakan pen digital hasil gambar lebih rapi;
3) menggambar di handphone dengan menggunakan aplikasi ibis paint lebih efektif, dari pada
menggambar manual di kertas karena memerlukan banyak aplikasi tambahan seperti aplikasi Corel
Draw, tapscanner, dan lain sebagainya
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